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Abstract. This study aims to determine whether or not there was an influence of the problem based learning (PBL)
learning model on the Writing Skills of Experimental Reports on the Nature of Gas Objects for Grade [l Students.
This research used a quantitative approach. This type of research was a pre-experimental design with the one-group
pretest-posttest design method. The sample of this study was 23 students. This research instrument was a test in the
Jorm of a description question. The result obtained was the sig value. (2-tailed) (0.00) < 0.05 means Ha was
accepted, and Ho was rejected. So it can be concluded that the problem based learning learning model influenced
the availability of writing experimental reports on the nature of gas objects in grade I students.

Keywords - problem based learning (PBL) Learning Model; writing skills; trial report.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari model pembelajaran problem
based learning (PBL) Terhadap Keterampilan Menulis Laporan Percobaan Sifat Benda Gas Siswa Kelas 11
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah pre-exsperimental design dengan
metode one group pretest postest design. Sampel penelitian ini adalah 23 siswa. Intrumen penelitian ini adalah tes
vang berbentuk soal uraian. Hasil yang diperoleh adalah nilai sig. (2-tailed) (0,00) < 0,05 artinva Ha diterima dan
Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning memberikan pengaruh
pada keteranpilan menulis laporan percobaan sifat benda gas siswa kelas I11.

Kata Kunci - Model Pembelajaran problem based learning (PBL); keterampilan menulis; laporan percobaan.
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I. PENDAHULUAN

Adanya covid-19 ini, menjadi salah satu penghambat proses pendidikan. Proses pendidikan diubah atau
dialihkan pada sistem pembelajaran dalam jaringan (daring). Sistem pembelajaran daring ini sudah berjalan hampir
dua tahun. Hal tersebut, memberikan dampak yang cukup sulit baik bagi guru dan siswa. Guru dan siswa harus
mampu menyesuaikan situasi dan kondisi yang terjadi agar pendidikan tetap berjalan. Tidak hanya itu, sekolah juga
menjadi salah satu hal yang juga memiliki peran penting dalam melakukan proses pendidikan. Proses pendidikan
sekolah harus diubah dan disesuaikan dengan situasi serta kondisi saat ini [1,2].

Seiring berjalannya waktu, menteri pendidikan dan kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim mengatakan
bahwa sudah memberikan lampu hijau untuk sekolah melakukan pembelajaran tatap muka. Tetapi, hal tersebut tetap
dilakukan secara terbatas dan dapat dilakukan pada tahun ajaran baru di bulan Juli 2021. Pada tahun ajaran itu
Mendikbud mempersilahkan sekolah untuk dibuka tetapi tetap dengan protokol kesehatan yang ketat. Setelah
mengetahui penjelasan dari Mendikbud salah satu tempat sekolah dasar yaitu di SDN Siwalanpanji membuka
sekolah dengan melakukan pembelajaran secara terbatas dan tetap mematuhi protokol kesehatan. Hal ini, penjelasan
yang diberikan kepala sekolah saat saya melakukan kegiatan pra observasi untuk pelaksanaan magang 3, beliau
mengatakan bahwa pembelajaran tatap muka diperbolehkan tetapi dengan ketentuan yang terbatas yaitu 50% siswa
pada setiap kelasnya [3]. Hal ini dilakukan dalam membangkitkan kembali sistem dunia pendidikan. Selaian itu,
kepala sckolah SDN Siwalanpanji juga menjelaskan bahwa sistem pembelajaran tatap muka juga dihimbau untuk
tetap mematuhi protokol kesehatan dan proses pembelajaran dilakukan dengan kombinasi baik secara daring dan
luring. Untuk itu, proses pembelajaran dilakukan dengan 2 sesi. Pembelajaran 2 sesi ini, yaitu setiap kelas dibagi
menjadi 2 bagian antara sesi pertama dan sesi kedua. Sesi pertama pembelajaran dilakukan pukul 07.00 — 08.30 dan
sesi kedua pembelajaran dilakukan pukul 09.00 — 10.30. Dalam pelaksanaannya, berdasarkan penjelasan kepala
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sekolah bahwa sistem pembelajaran juga tetap memperhatikan dan memtauhi protokol kesehatan seperti mencuci
tanga, menjaga jarak, dan menghindari kerumunan.

Penyesuaian yang dilakukan ini, memang bukan hal yang mudah. Tetapi, hal tersebut sangat penting dalam
menunjang dunigffendidikan untuk tetap maju. Seperti yang kita ketahui bahwa dunia pendidikan ini menjadi tolok
ukur siswa pada proses belajar. Proses belajar siswa, akan dipengaruhi oleh beberapa hal pendukung. Beberapa hal
pendukung ini salah satunya yaitu berupa model pembelajaran. Salah satu penjelasan dari Rijalullah (2013: 32)
menjelaskan bahwa Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan proses pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dijelaskannya model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan suatu proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan terlihat lebih baik jika
seorang guru mampu memilih model pembelajaran yang tepat. Pemilihan model pembelajaran yang dijelaskan oleh
Rijalullah mengatakan bahwa pemilihan model sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, juga
dipengaruhi juga oleh tujuan yang akan diicapai dalam pengejaran tersebut untuk meningkatkan kemampuan siswa.
Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa pemilihan model pembelajaran ini menjadi suatu hal yang penting
dalam menyusun dan merencanakan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pada siswa.

Untuk itu, pemilihan model p@belajaran ini sangat penting dilakukan dan perlu diperhatikan. Selanjutnya,
[Brdasarkan pada pra observasi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan disckolah dimasa pemulihan ini
memberikan dampak yang kurang baik dalam proses belajar mengajar. Dalam pra observasi yang peneliti lakukan
pada kegiatan magang 3 di SDN Siwalanpanji peneliti menemukan suatu masalah yang terletak pada keterampilan
menulis siswa. Dimana, siswa masih kurang lancar dan kurang tepat dalam keterampilan menulisnya. Dengan ini,
diperlukan suatu solusi untuk memecahkan masalah tersebut. Kemudian, peneliti ingin memberikan solusi terkait
masalah tersebut menggunakan suatu pengaifél terhadap keterampilan menulis siswa. Pengaruh tersebut dilakukan
dengan memberikan inovasi pada suatu model pembelajaran. Model yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran memiliki kekurangan. Kekurangan tersebut yaitu hanya menggunakan model pembelajaran yang biasa
dan kurang kreatif.

Penggunaan model pembelajaran yang biasa dan kurang kreatif akan membuat siswa menjadi kurang aktif.
Selain itu, model pembelajaran tersebut juga tidak menerapkan pembelajaran berbasis masalah disekitar
lingkungannya. Seharusnya, dengan menerapkan sistem belajar berdasarkan masalah, maka akan membuat siswa
dapat mengaitkan dan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna serta dapat meningkatkan daya ingat siswa
terhadap suatu permasalahan yang pernah dialaminya. Salah satu pendapat dari Arends menjelaskan bahwa problem
based learning (PBL) merupakan suatu pembelajaran dengan melibatkan presentasi situasi-situasi yang autentik dan
bermakna. Dengan penjelasan tersebut, PBL merupakan suatu model pembelajd@lin yang menggaitkan dengan situasi
yang nyata dan menjadi bentuk pembelajaran yang bermakna bagi siswa. oleh karena itu, dengan PBL dapat
mengajarkan siswa dalam menganalisis suatu masalah dan mengaitkan pembelajaran pada kehidupan disekitar
lingkungannya [4].

Pembelajaran Berbasis Masalalah berdasarkan penjelasan Ibrahim mendefinisikan bahwa PBL sebagai suatu
model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai titik awal untuk menciptakan pengetahuan baru. Dengan
ini, PBL menjadi salah satu model dalam mendesain pembelajaran dengan berflsis masalah dan menghasilkan
pengetahuan yang baru bagi siswa [5,6]. Untuk itu, nantinya siswa akan belajar mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan suatu permasalahan nyata yang terlibat dalam kehidupan disckitar lingkungannya serta dapat memunculkan
ilmu pengetahuan yang baru dalam belajar [7].

Keterampilan menulis yang dijelaskan Byrne menejalaskan bahwa keterampilan menulis adalah kemampuan
meningkatkan buah pikiran dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan
jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil [8]. Dalam prosesnya,
keterampilan menulis membutuhkan perhatian dari berbagai pihak seperti guru atau pengajar.

Pada penelitian Maulia Nurul Azizah dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Sub Tema Kebiasaan
Makanku Melalui Model PBL Dengan Media Audio Visual” menyebutkan bahwa penerapan model PBL dengan
media audio visual dalam pembelajaran menulis laporan pengamatan subtema kebiasaan makanku dapat
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas pada siswa dan hasil belajar pada keterampilan menulis pengamatan [9].
Penelitian lain yang dilakukan oleh Martanti Dwi Kristyanawati dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis
Teks Eksposisi Menggunakan Model problem based learning” menjelaskan bahwa materi keterampilan menulis teks
eksposisi yang telah dilakukan dengan model pembelajaran PBL dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam
bekerjasama antar kelompok [ 10].

Berdasarkan pada pra observasi yang dilanalisis penelliti saat terdapat kegiatan magang 3 peneliti ingin
memberikan suatu inovasi dan pengaruh model pembelajaran yang lebih keratif lagi terhadap keterampilan menulis
pada siswa. Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran  problem based
learning (PBL) terhadap Keterampilan Menulis Siswa Kelas [T di SDN Siwalanpanji. Berdasarkan pada kerangka
berpikir diatas, peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:




HO: Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based learning terhadap Keterampilan Menulis
Laporan Percobaan Sifat Benda Gas siswa Kelas 111

Ha: Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based learning terhadap keterampilan menulis laporan
percobaan sifat benda gas siswa kelas 111

II. METODE

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis eksperimental. Variabel independen ini
diberikan simbol (X) yaitu model pembelajaran PBL. Variabel dpenden ini diberikan simbol (Y) yaitu keterampilan
menulis. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas 3 di SDN Siwalanpanji. Sampel pada penelitian ini dipilih
salah satu kelas yaitu kelas 3A yang berjumlah 24 sisw dengan teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan
Purposive Sampling. Langkah-langkah pada penelitian ini melalui Pra Observasi, Pretest, Postest, dan Kesimpulan
Hasil. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. Teknik keabsahan
data dalam penelitian ini adalah validitas dan reabilitas penelitian. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu
menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 hari yakni pada tanggal 18 dan 20 April 2022 di SDN Siwalanpanji
Buduran Sidoarjo tepatnya di kelaas III-A yang berjumlah 23 siswa. Data yang diperoleh dalam penelitian Pretest
dan Postest adalah sebagai berikut:

A. Hasil Nilai Pretest dan Postest
Tabel 1. Data Nilai Kemampuan Menulis Laporan Percobaan
Nilai Kemampuan Menulis

No Nama Pretest Postest
1 ABI 638 938
2. ANS 56,3 81,3
3. AEW 62,5 875
4 DTA 56,3 81,3
5. GEL 56,3 81.3
6. FMG 438 75.0
7. HNN 43,8 81,3
8. MRD 50,0 81.3
9. MAF 62,5 875
10. RKA 56,3 81,3
11. MFA 37.5 75,0
12. MFG 62,5 87.5
13. BIA 62,5 87.5
14. EPA 56,3 875
15. GAP 68,8 75,0
16. MVU 62.5 87.5
17. MFP 68,8 932
18. NSP 56,3 81,3
19. FAA 50,0 68,8
20. MMA 56,3 81,3
21. JGR 68,8 93.8
22. MBP 62,5 875
23. RAF 75,0 93,8

Jumlah Pretest Postest
1.344.4 1.931.3
Rata-rata 584 83,9
Berdasarkan tabel 1 tersebut, data nilai kemampuan menulis laporan percobaan sifat benda gas siswa kelas 11I-A

yakni berupa nilai pretest dan Postest. Dapat dilihat bahwa total nilai pretest yaitu 1.344.4 Dan jika dihitung
perolehan nilai rata-rata kelas adalah 58,4 kemudian setelah mendapatkan perlakuan berupa penggunaan model
pembelajaran PEW total nilai Postest yang diperoleh yaitu 1.931,3 dan jika dihitung nilai rata-rata kelas siswa kelas
siswa adalah 83.9.

Copyright © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use,
distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
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B. Hasil Uji Normalitas
Berikut ini hasil uji normalitas menggunakan bantuan SPSS 24.0 sebagaai berikut.
Tabel 2. Uji Normalitas
Shapiro-Wilk

Pre Statistic df Sig.
post 944 23 223
915 23 051
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa kedua data pretest dan posttest berdistribusi normal. Hal tersebut dapat

dibuktikan dengan melihat taraf signifikannya yaitu > 0,05. Pada pretest sebesar 0,223 > 0,05 dan posttest 0,051 =
0,05 sehingga keduanya lebih dari 0,05 maka berdistribusi normal.

C. Hasil Uji Hipotesis Pired T-Test
Berikut ini hasil dari uji hipotesis Pired T-Test menggunakan bantuan SPSS 24.0 sebagai berikut.
Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis menggunakan SPSS 24.0 Paired Simple T test
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the

Std.  Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower  Upper t df tailed)
Pair 1 Pre - Post -25.5435 6.2253 1.2981 -28.2355 -22.8515 -19.678 22 .000

Berdasarkan tabel 3 dari hasil perhitungan diperoleh nilai sig. (2-tailed) < 0,05 yakni 0,00 < 0,05. Karena nilai
sig.(2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diitolak dan Ha diterima. Sedangkan pada nilai t hitung
diperoleh sebesar 19,678. Jika dikonsultasikan dengan tabel nilai t, maka db = N-1 = 23-1=22 dengan taraf
signifikan 5% tabel t =2,074. Selanjutnya kita bandingkan t hitung dengan t tabel yakni 19,678 > 2,074 menyatakan
bahwa t hitung > t tabel. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran PBL terhadap
keterampilan menulis laporan percobaan sifat benda gas siswa kelas I11.

Kemudian, pada tabel 4.3 diperoleh nilai sig, (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05. Data dinyatakan memiliki
pengaruh jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05. Jadi, dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho
ditolak.

Pada penelitian ini merupakan menelitian eksperimen yang memiliki tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh model pembelajaran PBL terhadap keterampilan menulis laporan percobaan sifat benda gas siswa kelas
II1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tersebut digunakan rumus uji hipotesis menggunakan paired
sample t-test. Tetapi, sebelum dihitung menggunakan rumus uji-t maka terlebih dilakukan perhitungan uji
normalitas, Pada uji normalitas Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa kedua data pretest dan posttest
berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat taa signifikannya yaitu > 0,05. Pada pretest
sebesar 0,223 = 0,05 dan posttest 0,051 = 0,05 sehingga keduanya lebih &@iri 0,05 maka berdistribusi normal.

Selanjutnya yaitu melakukan perhitungan uji hipotesis yang dibanntu dengan SPSS 24.0 Berdasarkan tabel 4.3
dari hasil perhitungan diperoleh nilai sig. (2-tailed) < 0,05 yakni 0,00 < 0,05. Karena nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho diitolak dan Ha diterima. Sedangkan pada nilai t hitung diperoleh sebesar 19,678. Jika
dikonsultasikan dengan tabel nilai t, maka db = N-1 = 23-1=22 dengan taraf signifikan 5% tabel t = 2,074,
Selanjutnya kita bandingkan t hitung dengan t tabel yakni 19,678 > 2,074 menyatakan bahwa t hitung > t tabel. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran PBL terhadap keterampilan menulis laporan
percobaan sifat benda gas siswa kelas I1L

VIIL. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan yaitu adanya pengaruh model
pembelajaran problem based learning terhadap keterampilan menulis laporan percobaan sifat benda gas siswa kelas
II1. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai uji pired t test yakni 0,00 dimana jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka
dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat adanya pengaruh dari model pembelajaran
problem based learning terhadap keterampilan menulis laporan percobaan sifat benda gas siswa kelas I11.




Rekomendasi yang diberikan yaitu, 1) guru hendaknya dapat memberikan inovasi dalam memilih model
pembelajaran yang akan diterapkan kepada siswa, dengan pemilihan model pembelajaran yang berinovasi akan
dapat menambah semangat belajar yang baru bagi siswa, dan 2) bagi pencfli diharapkan nantinya dapat
menggunakan model pembelajaran PBL dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa.
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